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Abstrak 

Latar belakang:  Covid - 19 adalah virus yang menyerang sistem pernafasan, yang bisa 

menyebabkan kematian. Sejak awal tahun 2020 telah terjadi pandemi Covid-19 di dunia. 

Tingginya angka penderita Covid-19 salah satu penyebabnya adalah kemudahan penyebaran 

virus.  Penyebaran virus dapat dicegah dengan menerapkan perilaku pencegahan Covid-19, yaitu 

dengan membiasakan diri melakukan cuci tangan, menggunakan masker, memenuhi kebutuhan 

gizi tubuh dan melakukan kegiatan dibawah sinar matahari. Tujuan:  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perilaku pencegahan covid-19 pada masyarakat desa X kabupaten Kediri.. 

Metode:  Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik. Dimana penelitian ini berusaha 

untuk memberikan informasi terkait perilaku pencegahan Covid-19 yang dilakukan oleh 

masyarakat di desa X Kabupaten Kediri. Responden dalam penelitian berjumlah berjumlah 22 

orang. Responden adalah penduduk di Desa X, yang dipilih secara acak oleh peneliti. Cara 

pengumpulan data dengan menggunakna kuesioner dan disebarkan melalui media social. Hasil:  

Dari data yang telah dikumpulkan menunjukkan 19 responden (86%) mempunyai perilaku 

pencegahan yang positif dan 3 responden (14%) mempunyai perilaku yang negatif. Perilaku 

pencegahan yang diukur adalah mencuci tangan, memakai masker, pemenuhan gizi dan aktivitas 

diluar ruangan. Dari 4 perilaku yang diukur mencuci tangan dan memakai masker adalah perilaku 

yang selalu dilakukan oleh responden.. Simpulan dan saran: 86% masyarakat Desa X 

Kabupaten Kediri telah memiliki perilaku pencegahan Covid-19 yang positif. Meskipun sebagian 

besar masyarakat telah memiliki perilaku pencegahan yang positif, akan tetapi belum semua 

perilaku pencegahan covid-19 diterapkan. Kedepannya diharapkan masyarakat akan mampu 

untuk menerapkan semua tindakan pencegahan Covid-19. 

 

 

Abstract 
Background: Covid-19 is a deadly virus that attack respiratory system since 2020 there was 

covid-19 pandemic in all over the world. The number of people that suffering covid-19 is 

continously increase, it is because of the viruses are easily spread. The spreading of the viruses 

can be prohibit by implementing the covid-19 prohibition behaviours, it is by doing hand 

washing, using mask, fulfill the body’s nutrition need, and doing activities under the sun shine. 

Objectives: to knowing the covid-19 prevention behaviour on villagers of village x kediri. 

Method: it is a descriptive analylis research. This research try to give information about covid-

19 prevention behaviour that have been done by the villagers. The respondents are 22 people, 

they are the villagers of Village X, that randomly choose by the researchers. Data collected using 

questionaire and the questionaire was distribute using the social media (Whatsapp). Result:  

from the collected data shows taht 19 respondents (86%) have the positive prevention behaviour 

and 3 respondents (14%) have the negative behaviour. The prevention behaviours that were 

measured are hand washing, using mask,  fulfill the body’s nutrition need, and doing activities 

at outside the room. From these 4 behaviours, hand washing and using the mask are the 

behaviours that the respondents always do. Conclusion ang Suggestion: 86% of the villagers 

are already have the postivie covid-19 prevention behaviour. Eventhough most of them have the 

positive prevention behaviour, but it is known that not all of the prevention behaviours are 

implemented bby the villagers. Furthermore, it was expected that the villagers will implement all 

of the covid-19 prevention behaviour.  
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PENDAHULUAN 

Corona virus adalah virus yang dapat menyerang manusia dan hewan. Virus ini diketahui dapat 

menyebabkan Covid-19 (WHO, 2020). Penyakit yang disebabkan oleh virus dapat menyebar melalui 

perilaku kesehatan yang salah. Virus mampu menyebar melalui sentuhan ataupun udara. Percikan 

pernafasan dari penderita yang menempel pada permukaan benda, kemudian disentuh oleh orang lain, dan 

tanpa sengaja orang tersebut menyentuh bagian tubuhnya (terhirup) dengan begitu orang tersebut akan 

tertular virus ini (WHO, 2020).  

Covid-19 telah menjadi pandemi di Indonesias bahkan di dunia. Penyakit ini pertama kali 

menyerang Negara Cina pada Desember 2019, kemudian menyebar keluar Cina pada bulan januari 2020. 

Pada bulan maret 2020 ditemukan kasus covid-19 pertama kali di Indonesia. Jumlah penderita covid-19 

(per tanggal 18 September 2020) di dunia saat ini telah melebihi 30.065.728 kasus dengan jumlah kematian 

mencapai 944.358. di asia sendiri (per 15 September 2020) jumlah penderita covid-19 adalah 8.838.865 

kasus. di Indonesia jumlah penederita covid-19 mencapai 236.519 kasus dengan jumlah kematian 9.336 

kasus (Kmenkes RI, 2020). di Kabupaten Kediri, data per 18 September 2020, jumlah penderita covid-19 

adalah 60 orang dan jumlah yang meninggal adalah 41 orang (Dinkeskab Kediri, 2020).  

Tingginya angka penderita covid-19 ini salah satu penyebabnya adalah perilaku kesehatan 

masyarakat yang masih rendah (Prihantama, 2020). Masih banyak masyarakat yang mengabaikan perilaku 

pencegahan covid-19 (Nihayati, 2020). Sebagai contoh, masyarakat masih melakukan kegiatan yang 

sifatnya melibatkan banyak orang, begitu juga dengan penggunaan masker dan cuci tangan. Perilaku inilah 

yang meningkatkan jumlah penderita covid-19. Dari hasil survey awal penelitian yang dilakukan oleh 

penliti, di salah satu desa di Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri, didapatkan bahwa selama 3 hari 

pengamatan, peneliti mendapatkan 12 orang tidak menerapkan perilaku kesehatan pencegahan covid-19.  

Mencuci tangan dengan menggunakan sabun dapat mencegah penularan virus (WHO, 2020), 

karena dengan mencuci tangan dapat membunuh virus atau bakteri yang ada di tangan (Putra dkk, 2020). 

Penggunaan masker dapat mencegah virus atau mikroorganisme terhirup (Uliyah dan Hidayat, 2008). 

Selain mencuci tangan dan menggunakan masker perilaku kesehatan lain yang harus di terapkan oleh 

masyarakat adalah mengkonsumsi makanan yang bergizi, mengunjungi fasilitas kesehatan saat masyarakat 

mengalami gangguan atau masalah kesehatan (Kemenkes, 2020). Penerapan perilaku kesehatan yang benar 

akan dapat mencegah penularan covid-19. Seseorang yang menderita covid-19 akan mengalami gangguan 

pernafasan, pada orang yang lansia atau memiliki penyakit penyerta, penyakit ini dapat mengakibatkan 

kematian (Wicaksono, 2020).  

Penyakit covid-19 pada dasarnya adalah penyait yang disebabkan oleh virus (Yuliana, 2020). 

seperti pada umumnya, penyakit yang disebabkan oleh virus dapat dicegah atau dihindari dengan 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (Prihantama, 2020). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perilaku Pencegahan Covid-19 Pada Masyarakat Desa 

X Kecamatan Kabupaten Kediri”.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian dengan rancangan deskriptif analitik. Sasaran penelitian adalah 

masyarakat Desa X Kabupaten Kediri. Responden berjumlah 22 orang, penentuan responden dilakukan 

secara acak. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner disebar secara daring, melalui 

grup media sosial. Kuesioner disusun oleh peneliti, dengan mengacu kepada panduan dari dinas terkait. 

Kuesioner telah dilakukan uji validitas dna reliabilitas terlebih dahulu.  

 

HASIL PENELITIAN 

Distribusi responden  

Tabel 1 Distribusi karakteristik responden penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 1, dapat kita simpulkan bahwa, sebagian besar responden berjenis kelaim perempuan 

yaitu sebanyak 13 responden (59,1%). Responden sebagian besar berada dalam tahapan dewasa awal, yaitu 

sebanyak 10 responden (45,5%). Sebagian besar responden bekerja sebagai pekerja swasta, yaitu sejumlah 

10 responden (45,5%). Sebagain responden memiliki pendidikan akhir SMA dan Diploma / Sarjana, yaitu 

masing - masing berjumlah 8 responden (36,4).  

 

Distribusi perilaku kesehatan responden  

Tabel 2 Distribusi perilaku kesehatan responden 

Perilaku Kesehatan N % 

Negatif 3 13,6 

Positif 19 86,4 

 

Variabel Kategori N % 

Jenis Kelamin Laki-laki 9 40,9 

 Perempuan 13 59,1 

Usia Remaja awal 1 4,5 

 Remaja Akhir 3 13,6 

 Dewasa Awal 10 45,5 

 Dewasa Akhir 4 18,2 

 Lansia Awal 1 4,5 

 Lansia Akhir 2 9,1 

 Manula 1 4,5 

Pekerjaan Pelajar 2 9,1 

 PNS 1 4,5 

 Swasta 10 45,5 

 Wiraswasta 2 9,1 

 IRT 7 31,8 

Pendidikan Terakhir SD 4 18,2 

 SMP 2 9,1 

 SMA 8 36,4 

 Diploma/S1 8 36,4 

 S2/S3 0 0 
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Dari tabel 2 dapat kita lihat bahwa sebagian besar, yaitu sejumlah 19 responden (86,4%) telah 

memiliki perilaku kesehatan yang positif. Sejumlah 3 responden (13,6%) yng memiliki perilaku kesehatan 

negatif.  

 

Tabel 3 Penerapan aktivitas pencegahan Covid-19 

Perilaku Kesehatan Dilakukan Tidak Dilakukan 

Mencuci Tangan 22 0 

Memakai Masker 22 0 

Memenuhi Gizi 17 5 

Aktifitas luar ruangan 3 19 

   

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa semua responden telah melakukan cuci tangan dan memakai 

masker. Sebanyak 17 responden telah meerapkan pemenuhan gizi. Terdapat 19 respondne yang masih 

belum menrapkan pencegahan covid-19 selama aktivitas di luar ruangan.  

 

PEMBAHASAN 

Perilaku merupakan salah satu komponen yang memepengaruhi tingkat kesehatan seseorang. 

Perilaku adalah keseluruhan tindakan yang diakibatkan dari pembelajaran pengalaman sebelumnya melalui 

proses penguatan dan pengkondisian (Adiyani, 2015). Perilaku kesehatan terbagi menjadi dua kategori, 

yaitu perilaku negatif dan perilaku positif. Perilaku positif menunjukkan bahwa seseorang melakukan 

tindakan yang mendukung status kesehatannya. Demikian pula dengan sebaliknya. Pada penelitian ini 

menekankan perilaku masyarakat dalam pencegahan covid-19. Adapun perilaku kesehatan yang diukur 

adalah mencuci tangan, memakai masker, mengkonsumsi makanan bergizi dan  kegiatan aktivitas di luar 

rumah. Dari keempat perilaku tersebut mencuci tangan dan memakai masker adalah tindakan pencegahan 

yang diterapkan oleh semua responden. Sebanyak 22 responden menunjukkan perilaku selalu melakukan 

cuci tangan sebelum dan sesudah aktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya mencuci tangan sangat baik. Mencuci tangan merupakan kegiatan membasuh tangan dengan 

menggunakan air mengalir. mencuci tangan dapat dilakukan dengan atau tanpa sabun, akan tetapi mencuci 

tangan menggunakan sabun terbukti mampu mengurangi jumlah kuman pada tangan lebih banyak 

dibandingkan tanpa menggunakan sabun. Perilaku mencuci tangan responden yang baik ini dikarenakan 

pengetahuan responden terkait pentingnya mencuci tangan yang baik. selain itu juga mudahnya 

mendapatkan sarana untuk melakukan cuci tangan juga merupakan salah satu pendukung baiknya perilaku 

responden (dalam mencuci tangan).  

Selain mencuci tangan perilaku yang selalu diterapkan oleh semua responden adalah pemakaian 

masker (Chiu, N. C., dkk 2020). Penggunaan masker merupakan langkah yang tepat dalam mengurangi 

persebaran penyakit infeksi pernafasan termasuk COVID-19 (Dbouk, T., & Drikakis, D. 2020). 

Penggunaan masker wajah bahan tekstil, bedah banyak digunakan untuk upaya membatasi penyebaran 

infeksi COVID-19. Telah dilakukan penelitian menggunakan computationally investigated dalam 

penyelidikan bahan masker untuk proses penyaringan yang dapat tembus udara dengan bahan berserat yang 

memiliki proi-pori, sehingga pemakai bisa tetap bernafas namun meminimalkan contak cairan. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa tanpa menggunakan masker cairan dapat menular sejauh 70 cm, jika 
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menggunakan masker cairan dapat menyebar sekitar 35 cm. Pemakaian masker secara tepat sangat penting 

dibutuhkan, jika penggunaan masih ada cela sisi kanan dan kiri maka dapat menyebabkan barrier tidak 

efektif dan bisa menularkan lingkungan sekitar. Namun secara keseluruhan penggunakan masker dapat 

mencegah keluarnya air liur dari orang yang terinfeksi virus dan mencegah masuknya virus ke dalam 

saluran pernafasan bagi orang yang tidak terkena virus. Berdasarkan rekomendasi dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Smereka, J., dkk (2020) penggunaan masker yang disarankan dalam pencegahan penularan 

infeksi COVID-19 adalah filtering face piece 1 (FFP1) dengan batas kebocoran 25% dan keefektifan 

mempertahankan penyebaran partikel 80%, filtering face piece 2 (FFP2) dengan batas kebocoran 11% dan 

keefektifan mempertahankan penyebaran partikel lebih kecil dari 0,5 µm sebanyak 94%, dan  filtering face 

piece 3 (FFP3) dengan batas kebocoran 5% dan keefektifan mempertahankan penyebaran partikel 

sebanyak 99,95%. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan masker sangat penting dalam upaya 

pencegahan COVID-19. 

Dalam penelitian ini sebanyak 17 responden menunjukkan perilaku yang positif dalam pemenuhan 

gizinya. Peran nutrisi yang bagus dan mikronutrien yang seimbang dapat mendukung dan meningkatkan 

fungsi kekebalan tubuh manusia. Sistem kekebalan tubuh dapat meningkat dengan asupan nutrisi yang 

bervariasi dan seimbang seperti buah-buahan, sayur-sayuran yang mengandung vitamin D, vitamin A, 

vitamin B (yang didalamnya mengandung asam folat, vitamin B6 dan vitamin B12), vitamin C, mineral 

dan kandungan Fe, Zinc, Se dan Cu. Asupan nutrisi yang seimbang pada pasien maupun komunitas yang 

rentan terhadap virus dapat membantu ketahanan tubuh terhadap covid-19 (Richardson, D. P., & 

Lovegrove, J. A, 2020). Beberapa nutrisi dan makanan yang dibutuhkan tubuh diantaranya buah dan 

sayuran yang mengandung antioxidan, vitamin, mineral, fitokimia yang mengandung senyawa fenolik. 

Ikan dan minyak ikan yang mengandung Omega 3, asam aicosapentaenoic, dan asam docosahexaenoic 

yang terbukti merupakan anti infalamsi. Vitamin C seperti jeruk, beri, sayuran berdaun hijau, tomat. 

Vitamin E pada kacang-kacangan, biji-bijian dan minyak nabati dapat meningkatkan oksigen dalam darah 

dan mengandung asam lemak tak jenuh gandan yang berfungi mengurangi stress oksidan. Zinc diantaranya 

daging, susu dan kacang-kacangan dapat mengurangi replikasi virus. Makanan mengandung serat yang 

dapat meningkatkan asam lemak rantai pendek yang merupakan komposisi makanan peningkat respon 

imun (Zabetakis, I., et al, 2020). Terdapat anjuran mengkonsumsi vitamin D baik suplemen maupun 

makanan sejumlah 10.000 UI selama beberapa minggu untuk meningkatkan konsentrasi 25 (OH) D di atas 

40-60 ng/mL (100-150 nmul.L) untuk orang yang terinfeksi COVID-19 maupun untuk pencegahan 

COVID-19 (Grant, W. B., et al, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Buttha Z.A (2017) bahwa suplemen 

vitamin D yang dikonsumsi harian atau mingguan dapat mengurangi resiko infeksi saluran pernafasan. 

Responden belum mampu memenuhi semua kebutuhan nutrisi tubuh guna mencegah Covid-19. Dalam 

pemenuhan nutrisi responden masih mengacu kepada kemampuan sehari - hari. Tidak semua responden 

mengkonsumsi kebutuhan nutris untuk pencegahan covid-19. Hal ini dikarenakan responden adalah 

penduduk desa yang masih belum menerima cukup informasi terkait pentingnya nutrisi dalam mencegah 

covid-19 ataupun dalam peningkatan imunitas.  

Aktifitas di luar ruangan diperlukan dalam pengendalian penularan COVID-19. Hal ini berkaitan 

dengan terpaparnya sinar UV yang mengandung banyak vitamin D yang diperlukan oleh tubuh manusia 

dalam menegah infeksi virus dan bakteri. Telah dibuktikan dengan hasil penelitian menyimpulkan negara-
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negara yang mendapatkan sinar matahari rendah didapati tingginya infeksi COVID-19 yaitu terjadi pada 

negara dengan letak garis lintang yang menyebabkan defisiensi vitamin D. Telah banyak penelitian yang 

menelitin tentang kandungan vitamin D untuk tubuh. Hasil penelitian Grant, W. B., et al (2020) didapati 

vitamin D yang terdapat pada sinar UV dapat mengurangi resiko infeksi saluran pernapasan dan penurunan 

angka kejadian influenza. Hal ini dikarenakan vitamin D dapat menginduksi cathelicidins dan defensins 

yang dapat menurunkan replikasi penggandaan virus serta dapat menurunkan kandungan sitokin pro-

inflamasi dan meningkatkan sitokin anti-inflamasi yang dapat menurukan peradangan pada paru-paru. 

Pada penelitian ini didaptkan hasil bahwa kandungan vitamin D dengan konsentrasi 25-hidroksivitamin D 

(25(OH) D) dapat mengurangi dampak penularan COVID-19 dapa daerah yang banyak dinar matari yaitu 

negara di bagian bumi selatan. Vitamin D sangat berperan dalam imunitas tubuh. Kekurangan vitamin D 

dapat beresiko terjadinya infeksi saluran pernafasan. Hal ini sejalan dengan gejala gangguan pernafasan 

yang ditemukan pada penderita COVID-19. Berdasarkan hasil systematic review dan meta-analysis 

didapatkan hasil bahwa suplementasi vitamin D mengurangi resiko infeksi saluran pernapasan akut dari 

11.321 sampel yang dilihat (Martineau, A. R., et al, 2017). Pada hasil penelitian didapatkan masih 

kurangnya aktifitas yang dilakukan diluar rumah, sehingga dapat disimpulkan kurangnya paparan siran UV 

pada warga X kecamatan Kandat. Perlunya sosialisasi lebih dalam terkait manfaat sinar UV bagi tubuh. 

Diperlukan pula edukasi lebih dalam terkait pemanfaatan sinar UV yang tepat agar tidak berdampak juga 

pada komplikasi penyakit lain jika penggunaan paparan sinar UV berlebihan. 

 

SIMPULAN  

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, dari 22 responden 19 responden 

telah memiliki perilaku kesehatan yang positif, dan hanya 3 responden yang memiliki perilaku kesehatan 

negatif. Semua responden telah melakukan cuci tangan dan memakai masker. Sebanyak 17 responden telah 

memenuhi kebutuhan gizinya. Akan tetapi 19 responden masih belum menrapkan pencegahan covid-19 

saat beraktivitas di luiar ruangan.  

 

SARAN 

Disarankan masyarakat menerapkan perilaku kesehatan yang positif dalam mencegah Covid-19. 

Penerapan perilaku diharapkan diterapkan dalam semua aktivitas masyarakat, baik di dalam ruangan 

maupun di luar ruangan.  
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